BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Cafe dan Co-working Space Blendoek merupakan tempat hangout
sekaligus wadah kreatifitas pertama yang mengangkat local culture pada
konsep interiornya. Sebagai daya saing di tengah trend global saat ini,
Cafe dan Co-working Space Blendoek harus mampu menghadirkan citra
dan karakter tersendiri, salah satunya adalah melalui perancangan
interiornya, tidak hanya pada fungsi tetapi juga pada nilai-nilai budaya dan
estetika.

Pembentukan citra dan karakter sebagai daya saing dan daya tarik
tersebut dapat dicapai dengan pembentukan tema "Batik Belanda - Little
Red Riding hood" yang diaplikasikan pada gaya eklektik Indis dan
Industrial secara detail. Pembentukan gaya dan tema yang dapat
dieksplorasi meliputi :

1. Detail elemen visual pada kain Batik Belanda dari segi bentuk,warna
dan cerita pada elemen ruang Cafe dan Co-working space.

2. Penerapan material alam dan industri pada elemen interior sebagai
kesan keberagaman dan berkarakter.

3. Furniture yang di desain dengan bergaya Indis yang dipadupadankan
dengan gaya Industrial.

4. Elemen estetis berupa aksesoris "Indis dan Industrial ™ yang dapat

memberikan nilai lebih pada Cafe dan Co-working Space Blendoek.
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Dari perencanaan dan perancangan interior Cafe Dan Co-working
Space Blendoek di Kota Lama Semarang dapat disimpulkan bahwa :

1. Dengan penawaran konsep Cafe dan Co-working Space yang berbeda
dari Cafe dan Co-working Space yang sudah ada sebelumnya,
peningkatan standard kualitas produk, fasilitas, pelayanan serta sistem
operasionalnya diharapkan mampu meraih pasar potensial sebagai

target konsumen Cafe dan Co-working Space tersebut.

2. Kualitas produk dan profesionalitas pelayanan ditunjang dengan desain
yang optimal akan mampu mengakomodasi seluruh aktivitas dan
sistem yang ada, serta menciptakan kerjasama yang baik antara ruang

Cafe, Co-working Space dan ruang pendukungnya .

3. Dalam perkembangannya keberadaan Cafe dan Co-working Space
Blendoek tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas hangout dan
bersenang- senang di tengah kesibukan kota, namun diharapkan
mampu menjadi wadah kreatifitas yang menciptakan iklim kondusif
dalam bekerja di tengah trend global saat ini.

Keputusan-keputusan desain yang diambil dalam proses
perancangan Cafe Dan Co-working Space Blendoek ini memang belum
sepenuhnya meliputi berbagai aspek yang mungkin untuk
dipertimbangkan. Hal tersebut terjadi mengingat banyaknya variabel
yang mempengaruhi dan kompleksitas masalah yang terjadi. Namun,
desain yang dihasilkan diharapkan dapat seoptimal mungkin menjawab

seluruh permasalahan yang ada.
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B. SARAN

1. Dari hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior
mampu untuk mengembangkan kemampuan dan pengetahuan serta
pemahaman dunia desain dengan selalu memperhatikan faktor-faktor
yang ada dalam menentukan arah perencanaan dan perancangan
interior.

2. Hasil perancangan desain interior ini bisa bermanfaat dan mampu
memecahkan berbagai permasalahan yang ada pada interior Cafe dan
Co-working Space Blendoek untuk dijadikan referensi bagi yang ingin
merancang Cafe dan Co-working Space pada khususnya.

3. Mahasiswa desain interior lebih membuka wawasan terhadap bidang-
bidang ilmu lainnya mengingat desain adalah bidang ilmu yang

multidisipliner.
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